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ABSTRAK 

Prevalensi gout di dunia mengalami kenaikan, tanda awal tubuh terserang gout adalah rasa 

nyeri di persendian dan pangkal ibu jari kaki, warna merah dan bengkak pada persendian yang 

disertai demam. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh hidroterapi garam epsom terhadap 

nyeri pada lansia penderita gout menggunakan studi literature. Penelitian ini menggunakan 

metode literature review yang diawali dengan pemilihan topik, kemudian ditentukan keyword 

untuk pencarian jurnal menggunakan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia melalui beberapa 

database antara lain science direct, Pro Quest, dan Google Scholar. Pencarian ini dibatasi untuk 

jurnalnya 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 2016- 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hidroterapi garam Epsom berpengaruh terhadap nyeri pada lansia penderita gout. 

Hidroterapi garam Epsom dapat dijadikan salah satu alternatif penanganan nyeri secara non 

farmakologi pada penderita gout. 

Kata Kunci : Hidroterapi Garam Epsom, Lansia, Gout 
 

 

THE EFFECT OF EPSOM SALT HYDROTHERAPY ON PAIN IN 

ELDERLY GOUT PATIENTS 

ABSTRACT 

The prevalence of gout in the world has increased, the initial signs of the body being attacked 

by gout are pain in the joints and base of the big toe, red color and swelling in the joints with 

fever. The purpose of this study was to examine the effect of Epsom salt hydrotherapy on pain 

in elderly with gout using a literature study. This study uses a literature review method that 

begins with selecting topics, then determining keywords for journal searches using English 

and Indonesian through several databases include science direct, Pro Quest, and Google 

Scholar. This search is the basis for the journal for the last 5 years, namely from 2016-2020. 

mailto:rasirahagia@gmail.com


318 
 

The results of this study indicate that Epsom salt hydrotherapy has an effect on pain in elderly 

people with gout. Epsom salt hydrotherapy can be used as an alternative for non-

pharmacological pain management in gout sufferers 

Keywords: Epsom Salt Hydrotherapy, Elderly, Gout 
 

 

PENDAHULUAN  

Diabetes militus merupakan penyakit 

meta Perubahan pada pola kebiasaan hidup 

yang dapat menurunkan status kesehatan 

pada seseorang salah satunya ialah pada 

pola makan. Perubahan pada pola makan 

sehat yang mengandung banyak 

karbohidrat dan serat ke pola makan yang 

banyak mengandung protein, kalori, dan 

banyak mengandung purin dapat 

mengakibatkan kadar asam urat dalam 

darah meningkat dan akan menimbulkan 

penumpukan kristal asam urat. Peningkatan 

atau penumpukan asam urat dalam darah 

akan menyebabkan terjadinya penyakit 

gout arthritis (Tumenggung, 2015). Tanda 

awal tubuh terserang gout adalah rasa nyeri 

di persendian dan pangkal ibu jari kaki, 

warna merah dan bengkak pada persendian 

yang disertai demam. Nyeri yang hebat 

akan dirasakan oleh penderita pada satu 

atau beberapa sendi, seringkali terjadi di 

malam hari, nyeri semakin memburuk dan 

tak tertahankan (Rezky Amilia, 2013) 

Prevalensi gout di dunia menurut 

World Health Organization (2018), 

mengalami kenaikan dengan jumlah 1370 

(33,3 %). Prevalensi gout juga meningkat 

pada kalangan orang dewasa di Inggris 

sebesar 3,2 % dan Amerika Serikat 

sebesar 3,9 % (Kuo; Grainge; Zhang; 

Doherty, 2015). Di Korea prevalensi 

asam urat meningkat dari 3,49 % per 

1000 orang pada tahun 2007 menjadi 7,58 

% per 1000 orang pada tahun 2015 (Kim; 

kwak; Lee; Choe; Park, 2017). Hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, 

menyatakan bahwa prevalensi di 

Indonesia berdasarkan diagnosis 

tenagakesehatan (nakes) sebesar 11.9 %. 

Di Jawa Timur sebagai provinsi dengan 

presentase lansia yang menderita gout 

sekitar 17%. Prevalensi penderita gout di 

Jawa Timur tahun 2018 berdasarkan 

diagnose nakes sebesar 4.027% (Profil 

Jatim, 2016) 

Terapi dengan air hangat dimana 

bagian yang akan dicelupkan atau 

direndam ke air hangat dalam suhu (40-

410C). Terapi rendam air hangat ini juga 

baik jika dikombinasikan dengan 

menggunakan garam epsom. Garam ini 

biasanya digunakan dengan konsep yang 

mirip dengan kontras bath, yaitu dengan 

teknik rendaman. Magnesium pada garam 

epsom ini merupakan suatu elektrolit yang 

penting bagi tubuh kita. Tubuh akan 

menyerap ion-ion yang selanjutnya ion 

akan diserap dan akan menghambat 

pengiriman sinyal kereseptor nyeri 

sehingga nyeri akan berkurang (Riawati, 

2016). 

 

METODE  

Desain studi yang digunakan adalah 

literature review yaitu uraian tentang teori, 

temuan dan artikel penelitian lainnya yang 

diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan 

landasan kegiatan penelitian dan sebuah 

proses yang disusun untuk membedah 

sebuah studi atau penelitian ilmiah. 

Framework yang digunakan Strategi yang 

digunakan untuk mencari artikel 

menggunakan PICOS framework.  

Pencarian artikel atau jurnal 

menggunakan keyword dan boolean 

operator (AND, OR NOT or AND NOT) 

yang digunakan untuk memperluas atau 

menspesifikkan pencarian, sehingga 

mempermudah dalam penentuan artikel 

atau jurnal yang digunakan. Kata kunci 

dalam bahasa inggris yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu “Hydrotherpy” 

and “pain” or “gout” sedangkan kata kunci 

dalam bahasa Indonesia menggunakan 

“hidroterapi” dan “nyeri” atau “gout” 
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HASIL 
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PEMBAHASAN  

Pada pembahasan ini menguraikan 

tentang fakta teori dan opini dari literature 

review yang telah dilakukan terhadap 10 

jurnal yang berkaitan dengan judul 

“Pengaruh Hidroterapi Garam Epsom 

Terhadap Nyeri Pada Lansia Penderita 

Gout”  

Dari 10 jurnal yang telah ditelaah 5 

jurnal menggunakan pendekatan one group 

pretest post test, 2 jurnal menggunakan 

random kontrol studi dan 3 jurnal 

menggunakan desain Two Group design 

dengan pretest-posttest. Fakta yang 

didapatkan dari hasil studi literature adalah 

hidriterapi memiliki efek yang signifikan 

dalam menurunkan derajat nyeri gout.  

Menurut Potter & Perry (2015) skala 

nyeri adalah karakteristik paling subjektif 

untuk menilai tingkat keparahan atau 

intensitas nyeri tersebut. Menurut Smeltzer 

& Bare (2013) nyeri merupakan pengalaman 

sensori dan emosional yang tidak 

menyenangkan yang bersifat subjektif dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor.  

Hasil penelitian didukung oleh teori 

Setyoadi (2015) bahwa Terapi rendam kaki 

air hangat (hidroterapi kaki) membantu 

meningkatkan sirkulasi darah dengan 

memperlebar pembuluh darah sehingga 

lebih banyak oksigen dipasok ke jaringan 

yang mengalami pembengkakan. Perbaikan 

sirkulasi darah juga memperlancar sirkulasi 

getah bening sehingga membersihkan tubuh 

dari racun. Orang-orang yang menderita 

berbagai penyakit seperti rematik, radang 

sendi, linu panggul, sakit punggung, 

insomnia, kelelahan, stress, sirkulasi darah 

yang buruk (hipertensi), nyeri 63 64 otot, 

kram, kaku, terapi air (hidroterapi) bisa 

digunakan untuk meringankan masalah 

tersebut. Secara ilmiah, air hangat memiliki 

dampak fisiologis bagi tubuh seperti 

mengurangi beban sendi-sendi penopang 

berat badan. Terapi rendam air hangat 

memiliki berbagai efek, pertama pada 

pembuluh darah dimana hangatnya air 

membuat sirkulasi darah menjadi lancar. 

Kedua, faktor pembebanan di dalam air akan 

menguatkan otot-otot dan ligament yang 

mempengaruhi sendi tubuh.  

Hal ini sesuai dengan teori gate 

control menurut Prasetyo (2016) yaitu 

apabila impuls yang dibawa serabut nyeri 

berdiameter kecil melebihi impuls yang 

dibawa oleh serabut taktil A-Beta maka 

“gerbang” akan terbuka sehingga perjalanan 

impuls nyeri tidak terhalangi sehingga 

impuls akan sampai ke otak. Sebaliknya, 

apabila impuls yang dibawa oleh serabut 

taktil lebih mendominasi, “gerbang” akan 

menutup sehingga impuls nyeri akan 

terhalangi. Alasan inilah mengapa dengan 

melakukan hidroterapi rendam kaki air 

hangat dapat mengurangi intensitas nyeri. 

Selama aplikasi panas lokal, akan ada 

pengenceran prostaglandin intravaskular, 

bradikinin, dan histamin. Zat-zat ini adalah 

salah satu molekul penginduksi rasa sakit 

yang paling kuat. Panas lokal meskipun 

metode pengendalian nyeri minor juga dapat 

meningkatkan ambang reseptor sensoris 

kulit, melalui produksi enkephalin 

(Archanah, 2018).  

Menurut Dimiyanti, (2012) 

menyatakan bahwa terapi rendam kaki 

dengan air garam hangat merupakan salah 

satu metode penyembuhan berbagai macam 

penyakit salah satunya nyeri sendi, air 

garam dapat mengalirkan listrik lebih kuat 

65 dibandingkan dengan air biasa tanpa 

garam dan unsur air dan garam menjadi 

berkurang menjadi Ion negatif yang dapat 

menyerap dan menyebabkan pemulihan sel 

tubuh, ion positif berupa racun dan radikal 

bebas.  

Peneliti berpendapat bahwa rendam 

kaki memiliki efek positif untuk mengurangi 

rasa nyeri yang dirasakan pada penderita 

gout dimana keluhan yang sangat umum 

terjadi pada lansia yang mengalami gout 

adalah keluhan nyeri. Tindakan rendam kaki 

air hangat atau dikenal dengan hidroterapi 

menggunakan air garam dapat melancarkan 

sirkulasi darah sehingga nyeri dapat 

berkurang  
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